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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekerapan pemilihan 
bahasa juga untuk mengetahui perbedaan sikap warga Bubuhan Banjar di 
Pontianak berdasarkan variabel sosial yaitu generasi. Serta untuk mengetahui 
keadaan Bahasa Banjar di Pontianak. Pendekatan pemilihan bahasa berdasarkan 
teori domain. Domain rumah, tetangga dan komunitas. Variabel sikap bahasa 
berdasarkan sikap masih menguasai, masih menggunakan, ingin mempertahankan, 
dan sikap afeksi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik angket. Jumlah responden 100 orang, 
dibagi sesuai klasifikasi umur. Umur 51 keatas (G1) 23 responden. umur 25-50 
(G2) 27 responden, dan umur 25 ke bawah (G3) 50 responden. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa rata-rata G1 masih menggunakan Bahasa Banjar di setiap 
domain. Sikap bahasa G1 positif. Pemilihan bahasa G2, rata-rata G2 
menggunakan Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Indonesia/Melayu 
Pontianak disetiap domain. sikap bahasa G2 mulai negatif. Pemilihan bahasa G3, 
rata-rata G3 hanya menggunakan bahasa Indonesia/melayu Pontianak disetiap 
domain. Sikap bahasa G3 negatif.   
 
Kata kunci:  Pemilihan bahasa, Sikap Bahasa, Bahasa Banjar  
 
Abtract: This study attempts to know the level election language also to knows 
the difference attitude residents bubuhan banjar in pontianak based on social 
variable for them.And to know the state of language banjar in pontianak.Approach 
election language according to the theory the domain.The domain house, 
neighbors and the community.Variable attitude language based on attitude still 
control, still use, want of retaining, and attitude afeksi.This research uses the 
quantitative.Technique data collection using a technique chief.The number of 
respondents 100 people, are divided according classifications age. Age 51 up (G1) 
23 respondents. Age 25 to 50 (G2) 27 respondents, and the days of 25 down (G3) 
50 respondents.The results of the analysis data showed that the average g1 still 
use of language banjar in each the domain.Language g1 positive 
attitude.Language g2 election, the average g2 use of language banjar as much with 
indonesian / malay pontianak luminance the domain.. Attitude language g2 start 
negative .Language g3 election , the average g3 only use indonesian / malay 
pontianak luminance the domain .Language g3 negative attitude . 
Keyword: Language Election, Language Attitude, Banjar Language 
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angsa Indonesia terdiri dari berbagai kelompok etnik. Kelompok etnik 
tersebut masing-masing mempunyai kebudayaan dan bahasa yang berbeda. 
Dalam keragaman etnik ini, umumnya masyarakat di Indonesia memiliki 
keterampilan menggunakan dua bahasa atau lebih, yakni bahasa Indonesia (lebih 
lanjut disebut BI) sebagai bahasa nasional dan bahasa daerah (BD) sebagai bahasa 
ibu. Masyarakat Indonesia akan menggunakan BI ketika berkomunikasi dengan 
penutur etnik lain dan akan menggunakan bahasa daerahnya ketika berkomunikasi 
dengan penutur sesama etnik.   
            Penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulan dengan 
orang lain secara bergantian secara sosiolinguistik disebut sebagai 
kedwibahasaan. Istilah kedwibahasaan adalah suatu kebiasaan menggunakan dua 
bahasa dalam interaksi dengan orang lain sedangkan bilingualitas adalah 
kemampuan atau kesanggupan seseorang untuk menggunakan dua bahasa.
 Sebagai akibat penggunaan dua bahasa dan juga pertemuan  dua budaya 
atau lebih, seorang penutur tentu tidak terlepas dari akibat-akibat penggunaan dua 
bahasa. Kita  ketahui  bahwa  di banyak negara,  bahkan  banyak  daerah  dan  
kota,  terdapat  orang-orang  yang  dapat memakai lebih dari satu bahasa, misal, 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia atau  bahasa  asing  dan  bahasa  Indonesia.  
Apabila  dua  bahasa  atau  lebih  itu  dipergunakan  secara  bergantian  oleh  
penutur  yang  sama, maka  dapat  dikatakan bahwa bahasa-bahasa tersebut dalam 
keadaan saling kontak.  
            Dalam peristiwa kontak bahasa pada masyarakat bilingual sering terdapat 
peristiwa-peristiwa kebahasaan yang merupakan objek kajian sosiolinguistik yaitu 
berupa pemilihan bahasa. Pemilihan bahasa ini pada akhirnya melahirkan 
fenomena pencampuran bahasa. Pencampuran bahasa ini memang tidak dapat 
dihindarkan karena bagi masyarakat bilingual seperti masyarakat Indonesia, salah 
satu dampak dari percampuran bahasa ketika berinteraksi.  
            Penguasaan penutur bahasa terhadap lebih dari satu bahasa memungkinkan 
terjadi penyimpangan norma-norma ataupun kaidah-kaidah berbahasa sehingga 
apabila pemilihan bahasa melahirkan percampuran bahasa maka sikap bahasa dari 
penutur adalah sikap bahasa yang negatif yang pada akhirnya nanti bahasa 
tersebut akan bergeser. Tetapi apabila penutur memilih bahasa sesuai dengan tata 
aturan dan norma-norma bahasa misalkan seperti contoh berikut, penutur hanya 
menggunakan bahasa A pada ranah keluarga tanpa ada percampuran ke bahasa B 
dan sebaliknya pada bahasa B di ranah masyarakat sosial tanpa mencampurkan 
bahasa A. penutur tersebut memiliki sikap bahasa yang positif. Sehingga bahasa A 
tetap lestari.  
            Pemilihan bahasa seperti gambaran tersebut juga akan ditemukan di kota 
Pontianak yang umumnya merupakan penutur-penutur bilingual. Salah satu etnik 
di kota Pontianak adalah etnik Banjar yang hidup berdampingan dengan 
masyarakat etnik, Melayu, Bugis, Tionghoa, Dayak, dan etnik lain. Masyarakat 
etnik Banjar merupakan salah satu masyarakat pendatang (perantau) di Pontianak 
yang berasal dari Kalimantan Selatan. Seperti halnya masyarakat etnik lain, etnik 
Banjar memiliki bahasa daerah, yaitu Bahasa Banjar (lebih lanjut disingkat BB). 
Hidup berdampingan dengan penutur etnik lain di kota Pontianak menyebabkan 




disingkat BMP) agar dapat berkomunikasi dengan masyarakat etnik di sekitar, 
meskipun pada saat lain penutur Etnik Banjar terlihat masih menggunakan bahasa 
daerahnya untuk berkomunikasi dengan penutur Etnik Banjar yang lain.  
           Tidak dapat dipungkiri bahwa BMP mengambil peranan yang sangat luas 
dalam kegiatan sehari-hari masyarakat Pontianak, termasuk pada masyarakat etnik 
Banjar. Sehingga diasumsikan bahwa mulai terjadi pergeseran BB di Pontianak 
khususnya penutur generasi muda etnik Banjar. Karena penutur generasi muda 
etnik Banjar terlihat sering menggunakan Bahasa Melayu Pontianak daripada 
bahasa daerahnya ketika berkomunikasi dengan sesama penutur BB. Kalaupun 
penutur tersebut menggunakan BB, mereka cenderung memasukkan unsur-unsur 
BMP atau Bahasa Indonesia di dalam tuturan. Apabila suatu bahasa yang biasa 
digunakan untuk berkomunikasi dalam suatu masyarakat mulai ditinggalkan 
penuturnya dan menggantikannya dengan bahasa yang lebih dominan, maka ada 
kecenderungan akan terjadi pergeseran bahasa. Sebagaimana diungkapkan 
Alwasyiah (1998:3) bahwa apabila bahasa yang biasa digunakan untuk fungsi 
tertentu sudah mulai ditinggalkan oleh suatu masyarakat bahasa, maka ada 
kemungkinan terjadi pergeseran bahasa (language shift) dalam masyarakat.   
 Penggunaan BB oleh masyarakat itu sendiri dapat dibagi dalam tiga bagian 
yaitu penggunaan bahasa (1) dalam kehidupan sehari-hari: dalam keluarga, 
antartetangga sesuku, antarteman sesuku, (2) dalam upacara adat: perkawinan, (3) 
dalam acara resmi Banjar: arisan bubuhan Banjar, halal bihalal kerukunan 
bubuhan Banjar. Akan tetapi, apabila diperhatikan, penggunaan BB oleh 
masyarakat Etnik Banjar di Pontianak khususnya untuk generasi muda etnik 
Banjar di dalam ketiga ranah pemakaian tersebut, mereka cenderung memasukkan 
unsur-unsur BMP.  Bahkan, dalam beberapa acara Etnik Banjar yang peneliti ikuti 
(acara arisan Bubuhan Banjar, dan Halal biHalal) peneliti sempat bertanya kepada 
generasi tua Etnik Banjar di Pontianak. Hasil tersebut mengejutkan karena bahasa 
daerah yang digunakan generasi muda ini cenderung tidak digunakan lagi karena 
generasi muda Etnik Banjar lebih memilih BMP.   
 Generasi muda yang memilih BMP di ranah keluarga tentunya akan 
berdampak pada sikap bahasa penutur tersebut. Sikap dari penutur generasi muda 
mencerminkan sikap bahasa yang negatif. Sikap bahasa yang negatif akan 
berdampak pada pergeseran bahasa. Fenomena yang terjadi pada generasi muda 
tersebut mengindikasikan sikap mereka terhadap bahasa daerahnya sebagai 
identitas diri. Saling mempengaruhi bahasa antaretnik pasti terjadi, pemungutan 
unsur bahasa lain akan memberi keuntungan; terkadang dapat pula memperkaya 
khazanah bahasa yang bersangkutan. Sebaliknya,   bahasa   penerima   akan   
dirugikan   apabila   masuk   bahasa lain berdampak mengacaukan struktur 
sehingga dalam pemilihan bahasa bercampur dan menjadi sikap bahasa yang 
negatif yang berdampak pergeseran bahasa. Dengan demikian terjadinya gejala 
pergeseran bahasa berawal dari pemilihan bahasa yang tidak tepat dan sikap 
bahasa yang negatif.   
      Berdasarkan paparan asumsi dan fakta di atas, peneliti  tertarik untuk 
mengkaji   bagaimana  sebenarnya  keadaan BB  di  Pontianak  yang sekarang 
digunakan penutur etnik Banjar. Mengingat semakin melemah penggunaan BB di 
masyarakat generasi muda etnik Banjar di kota Pontianak. Di samping itu kajian 
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ini juga ingin mengetahui bagaimana sikap bahasa masyarakat penutur etnik 
Banjar di Pontianak terhadap BB untuk lebih mendapatkan gambaran apakah 
memang mulai ada pergeseran sikap terhadap BB atau apakah BB masih tetap 
bertahan sebagai bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat etnik Banjar 
walaupun mereka berada di perantauan (di Pontianak).  
 Lahirnya gejala pemilihan bahasa dan sikap bahasa karena penutur 
memiliki dua bahasa yang digunakan secara bergantian, atau biasa disebut 
dwibahasawan. Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga 
kedwibahasaan (Chaer, 2004:84). Dari istilah yang dikemukakan oleh Chaer, 
dapat dipahami bahwa bilingualisme atau kedwibahasaan berkenaan dengan 
pemakaian dua bahasa oleh seorang penutur dalam aktivitasnya sehari-hari.
 Ada beberapa ahli yang menerangkan tentang pengertian kedwibahasaan 
atau bilingualisme. Salah satunya adalah Weinrich (Aslinda dkk., 2007:23), ia 
menyebutkan kedwibahasaan sebagai ‘The practice of alternately using two 
language’, yaitu kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian. 
Dalam penggunaan dua bahasa atau lebih, jika melihat pengertian menurut 
Weinrich, penutur tidak diharuskan menguasai kedua bahasa tersebut dengan 
kelancaran yang sama. Artinya bahasa kedua tidak dikuasai dengan lancar seperti 
halnya penguasaan terhadap bahasa pertama. Namun, penggunaan bahasa kedua 
tersebut kiranya hanya sebatas penggunaan sebagai akibat individu mengenal 
bahasa tersebut.  
 Hal tersebut tidak sejalan dengan pengertian bilingualisme menurut 
Bloomfield (Aslinda dkk., 2007:23) yang mengemukakan bahwa kedwibahasaan 
adalah native like control of two languages. Menurut Bloomfiled mengenal dua 
bahasa berarti mampu menggunakan dua sistem kode secara baik. Pendapat 
Bloomfiled tersebut tidak disetujui atau masih banyak dipertanyakan karena 
syarat dari native like control of two languages berarti setiap bahasa dapat 
digunakan dalam setiap keadaan dengan kelancaran dan ketepatan yang sama 
seperti bahasa pertama yang digunakan penuturnya. Dalam hubungannya dengan 
kedwibahasaan tampak jelas adanya kontak atau persentuhan antara bahasa 
pertama (B1) dan bahasa kedua (B2). Tinggi rendahnya kontak kedua bahasa 
tergantung pada ruang gerak komunikasi penutur dua bahasa (dwibahasawan) itu 
sendiri. Sebagai konsekuensi dari kontak kedua bahasa akan tergantung pula pada 
proses pengaruh-mempengaruhi antara bahasa yang satu dan bahasa yang lain, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Di antara pengaruh itu ada yang 
bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif. Pengaruh yang positif akan 
memperkaya keberadaan suatu bahasa, demikian pula sebaliknya pengaruh negatif 
dapat mengganggu struktur dan kaidah suatu Bahasa.  
 Berdasarkan paparan tersebut dapat ditarik simpulan bahwa 
kedwibahasaan mendukung pengertian adanya penggunaan dua bahasa atau lebih 
oleh seseorang yang menguasai dua bahasa secara bergantian yang akan 
menimbulkan pengaruh timbul balik, baik pengaruh positif maupun negatif. 
Pengaruh yang terakhir pada dasarnya berupa gejala yang bersifat interferensif.
 Pemilihan bahasa menurut Fasold dalam Kurniasari (2014:16) tidak 
sesederhana yang kita bayangkan, yaitu memilih “sebuah bahasa secara 
keseluruhan” (whole language) dalam suatu komunikasi. Kita membayangkan 
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seseorang yang menguasai dua bahasa atau lebih harus memilih bahasa mana 
yang akan ia gunakan. Misalnya, seseorang yang mengusai bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia, harus memilih salah satu di antara kedua bahasa itu ketika 
berbicara kepada orang lain dalam peristiwa komunikasi. Kenyataannya, dalam 
hal memilih, terdapat tiga jenis pilihan. Pertama, dengan memilih satu variasi dari 
bahasa yang sama (intra-language-variation). Apabila seorang penutur bahasa 
Jawa berbicara kepada kepala desa dengan menggunakan bahasa Jawa kromo, 
misalnya, maka ia telah melakukan pilihan bahasa yang pertama itu. Kedua, 
dengan alih kode (code-swicthing), artinya menggunakan satu bahasa pada satu 
keperluan, dan menggunakan bahasa yang lain pada keperluan lain. Ketiga, 
dengan melakukan campur kode (code-mixing), artinya menggunakan satu bahasa 
tertentu dengan dicampuri serpihan-serpihan dari bahasa lain. 
 Ervin-Trip dalam Rohkman (2007:6) mengidentifikasikan empat faktor 
utama yang menyebabkan pemilihan bahasa, yaitu (1) Latar (waktu dan tempat) 
dan situasi, yaitu dapat berupa hal-hal, seperti: makan pagi di  lingkungan 
keluarga, pesta, kuliah, atau tawar menawar di pasar. (2) Partisipan dalam 
interaksi, yaitu mencakup hal-hal, seperti: usia, jenis kelamin, (3) Pekerjaan, 
status sosial ekonomi, asal, latar belakang kesukuan, dan peranannya dalam 
hubungan dengan partisipan lain. (contoh: direktur-karyawan, suami-istri, penjual-
pembeli, guru-siswa). (4) Topik percakapan, yaitu dapat berupa: topik-topik 
tentang pekerjaan, olahraga, harga sembako, peristiwa aktual, dan sebagainya. (5) 
Fungsi interaksi yaitu berupa hal-hal seperti: penawaran informasi, permohonan, 
atau mengucapkan terima kasih.  
 Senada dengan pendapat Ervin-Trip di atas, Grosjean dalam Rokhman 
(2007:7) berpendapat tentang faktor yang berpengaruh dalam pemilihan bahasa. 
Menurut Grosjean terdapat empat faktor, yaitu (1) partisipan, (2) situasi, (3) isi 
wacana, (4) fungsi interaksi.  
 Aspek yang perlu diperhatikan dari faktor partisipan adalah (a) keahlian 
berbahasa, (b) pilihan bahasa yang dianggap lebih baik, (c) status sosial ekonomi, 
(d) usia, (e) jenis kelamim, (f) pendidikan, (g) pekerjaan, (h) latar belakang etnis, 
(i) relasi kekeluargaan, (j) keintiman, (k) sikap kepada bahasa-bahasa, dan (l) 
kekuatan luar yang menekan. Faktor situasi mencakup: (a) lokasi atau latar, (b) 
kehadiran pembicara monolingual, (c) tingkat formalitas, dan (d) tingkat 
keintiman. Faktor isi wacana berkaitan dengan (a) topik percakapan dan (b) tipe 
kosakata. Faktor fungsi interaksi mencakup: (a) strategi menaikan status, (b) jarak 
sosial, (c) melarang masuk atau mengeluarkan seseorang dari pembicaraan, dan 
(d) memerintah atau meminta.  
 Penelitian terhadap pemilihan bahasa menurut Fasold (dikutip Rokhman, 
2007:23) dapat dilakukan berdasarkan tiga pendekatan, yaitu pendekatan 
sosiologi, pendekatan psikologi sosial, dan pendekatan antropologi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sosiologi.  
  Pendekatan sosiologi berkaitan dengan analisis ranah (domain). 
Pendekatan ini pertama dikemukakan oleh Fishman (1964). Ranah menurut 
Fishman (dalam Rokhman 2007:23) dipandang sebagai konstelasi faktor-faktor 
seperti lokasi, topik, dan partisipan. Ranah didefinisikan sebagai konsepsi 
sosiokultural yang diabstraksikan dari topik komunikasi, hubungan peran antar 
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komunikator, tempat komunikasi di dalam keselarasan lembaga masyarakat dan 
bagian dari aktivitas masyarakat tutur. Di bagian lain, Fishman mengemukakan 
bahwa ranah adalah konsepsi teoretis yang menandai satu situasi interaksi yang 
didasarkan pada pengalaman yang sama dan terikat oleh tujuan dan kewajiban 
yang sama, misalnya keluarga, ketetanggaan, agama, dan pekerjaan.  Sebagai 
contoh, apabila penutur berbicara di rumah dengan seorang anggota keluarga 
mengenai sebuah topik, maka penutur itu dikatakan berada pada ranah keluarga.
 Ranah adalah lingkungan yang memungkinkan terjadinya percakapan, 
yang merupakan kombinasi antara partisipan, topik, dan tempat. Misalnya, sebuah 
ranah disebut ranah keluarga kalau ada seorang penutur di rumah sedang 
berbincang dengan anggota keluarganya tentang topik kehidupan sehari-hari.  
 Dibandingkan dengan situasi sosial, ranah adalah abstraksi dari 
persilangan antara status hubungan-peran, lingkungan dan bahasan tertentu. 
Selanjutnya, Fishman  juga menyatakan bahwa ranah adalah konsepsi teoritis 
yang menandai satu interaksi yang didasarkan pada pengalaman yang sama dan 
terikat oleh tujuan dan kewajiban yang sama, misalnya ranah keluarga, 
ketetanggaan, agama, pekerjaan, adat, pemerintahan, pergaulan, ranah terminal, 
pendidikan, dan sebagainya.   
 Sikap dalam bahasa Indonesia mengacu pada bentuk tubuh, posisi berdiri 
yang tegak, perilaku atau gerak-gerik, dan perbuatan atau tindakan yang dilakukan 
berdasarkan pandangan (pendirian, keyakinan, atau pendapat) sebagai reaksi atas 
adanya suatu hal atau kejadian (Chaer, 2004:149). Menurut Rokeach dalam 
Sumarsono, (2002:36) sikap bukan sesuatu yang menjadi sesaat, melainkan 
sesuatu yang berlangsung dalam jangka relatif lama. Sikap adalah jaringan 
keyakinan (kognisi) dan nilai yang memberikan kepada seseorang untuk berbuat 
atau bereaksi terhadap suatu obyek dengan cara tertentu yang disenanginya. 
 Lambert dalam Chaer (2004:150) menyatakan bahwa sikap itu terdiri atas 
tiga komponen yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 
konatif. Komponen kognitif berhubungan dengan pengetahuan mengenai alam 
sekitar dan gagasan yang biasanya merupakan kategori yang dipergunakan dalam 
proses berpikir. Komponen afektif menyangkut masalah penilaian baik, suka atau 
tidak suka, terhadap sesuatu atau suatu keadaan. Komponen konatif menyangkut 
perilaku atau perbuatan sebagai “putusan akhir” kesiapan reaktif terhadap suatu 
keadaan. Berdasarkan ketiga komponen inilah orang biasanya msencoba menduga 
bagaimana sikap seseorang terhadap suatu keadaan yang sedang dihadapinya.
 Gravin dan Mathiot dalam Chaer (2004:152) mengemukakan tiga ciri 
sikap bahasa yaitu. (1) Kesetiaan bahasa (language royalty) yang mendorong 
masyarakat suatu bahasa mempertahankan bahasanya dan apabila perlu mencegah 
adanya pengaruh bahasa lain. (2) Kebanggaan bahasa (language pride) yang 
mendorong orang mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai 
lambang identitas dan kesatuan masyarakat. (3) Kesadaran adanya norma bahasa 
(awareness of the norm) yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan 
cermat dan santun, dan merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
perbuatan yaitu kegiatan menggunakan bahasa (langue use).  
 Apabila ciri- ciri sikap positif tersebut sudah menghilang atau melemah 
dari diri seseorang atau dari diri sekelompok orang anggota masyarakat tutur, 
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maka berarti sikap negatif terhadap suatu bahasa telah melanda diri orang atau 
sekelompok orang itu. Faktor yang bisa menyebabkan hilangnya rasa bangga 
terhadap bahasa sendiri dan menumbuhkan pada bahasa lain, antara lain faktor 
politik, ras, etnis, gengsi dan sebagainya.  
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif. Menurut Sugiono (2008), 
metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas yang 
dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan variabelnya 
bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan 
analisisnya menggunakan statistik.  
 Merujuk dari pendapat Sugiono tersebut, metode Kuantitatif digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan data jumlah atau rata-rata banyaknya bahasa 
yang dipilih oleh penutur BB dalam berkomunikasi (sesuai domain). Juga untuk 
mengukur rata-rata sikap bahasa dari beberapa generasi penutur Banjar. sehingga 
analisis data menggunakan statistik dan hasil data berupa angka-angka.  
 
Populasi dan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah warga Bubuhan Banjar yang 
berdomisili di Pontianak Kalimantan Barat. Yang dimaksud dengan warga 
Bubuhan Banjar adalah orang yang mengidentifikasikan diri sebagai orang-orang 
dari suku Banjar, Kalimantan Selatan.  
 Sampel penelitian ini ditetapkan berjumlah seratus responden dari populasi 
dengan cara menstratifikasi populasi berdasarkan pertimbangan variabel sosial 
yaitu usia (generasi)  
 Variabel sosial seperti usia dikelompokan sebagai berikut. untuk usia 51 
tahun keatas akan dikelompokan dengan istilah Generasi satu (G1), kriteria 
generasi satu (G1) adalah warga Bubuhan Banjar yang lahir di Banjarmasin dan 
sudah menetap di Pontianak selama 20 tahun atau lebih. untuk kelompok generasi 
dua (G2) rentang usia 50-26 tahun dengan kriteria anak dari G1 yang lahir dan 
menetap di pontianak. Dan untuk generasi tiga (G3) rentang  dari usia 25 
kebawah, dengan kriteria khusus yaitu anak dari G2 yang lahir dan menetap di 
Pontianak.  
 Adapun kriteria lain dari tiap generasi adalah sebagai berikut. (a) dapat 
berbahasa Indonesia, (b) sehat dan tidak mempunyai kekurangan fisik yang 
mengganggu pengisian kuesioner, (c) bersedia menjadi responden, (d) tidak 
mudah tersinggung, jujur, terbuka, sabar, dan ramah, (e) Teliti, cermat, dan 
mempunyai daya ingat yang baik, dan; (f) tidak   mempunyai   kecurigaan   
apapun   terhadap    penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan kriteria tersebut, 
maka jumlah responden untuk G1 berjumlah 23 orang, jumlah G2 27 orang dan 
jumlah G3 50 orang.  
 
Pengumpulan Data  
 Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara yaitu penyebaran kuesioner 
kepada warga bubuhan Banjar di Pontianak. Untuk menjaring  pemilihan dan 
sikap bahasa penutur digunakan angket berupa kuesioner. Sebagaimana dalam 
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penelitian Siregar, Aruan, Baker, dan Sumarsono (dalam marice (2010:47) 
masing-masing menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk mengungkap 
berbagai aspek yang terkait dengan bahasa yang dikuasai penutur bilingual 
dengan menyediakan dua, empat atau lima opsi jawaban.  
 Penelitian Siregar mengungkap aspek kemampuan, penggunaan, kesetiaan, 
dan pengetahuan tentang bahasa daerah beberapa penutur dari berbagai daerah. 
Aruan menggunakan kuesioner terstruktur yakni responden memilih jawaban 
yang telah disediakan untuk mengungkap aspek penguasaan, penggunaan, 
kemampuan, dan kesukaan terhadap  bahasa  Batak.  Baker menggunakan  
kuesioner  untuk mengungkap penggunaan, nilai, kepentingan atau status bahasa 
Wales, Kamsiah menggunakan angket tentang sikap dan tes penguasaan 
menyimak, berbicara, menulis, dan membaca murid-murid di Singapura terhadap 
bahasa Melayu, dan Sumarsono menggunakan kuesioner untuk mengungkap 
aspek kemampuan dan  penggunaan bahasa. Dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data tentang pemilihan dan sikap bahasa terhadap BB digunakan 
kuesioner dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 
pemilihan dan  sikap bahasa.    
 Kuesioner yang digunakan untuk menjaring data pemilihan bahasa penutur 
BB bertujuan mengungkapkan pemilihan bahasa yang berupa intensitas 
percampuran bahasa yang sering digunakan atau percampuran bahasa jarang di 
lakukan baik generasi tua maupun generasi muda.   
 Cara mengungkapkan pemilihan bahasa tersebut dengan mengajukan 
pertanyaan terkait tentang percampuran bahasa sesuai dengan ranah/domain. 
Contoh; di ranah keluarga “pada saat anda berbicara dengan kakek anda di ruang 
keluarga, bahasa apa yang anda gunakan?”. Kemudian responden harus menjawab 
pernyataan yang diberikan (a) Bahasa Banjar Saja. (b) Bahasa Banjar lebih 
banyak dari Bahasa Melayu Pontianak. (c) Bahasa Banjar sama Banyaknya 
dengan Bahasa Melayu Pontianak. (d) Bahasa Melayu Pontianak lebih Banyak 
dari Bahasa Banjar. (e) Bahasa Melayu Pontianak saja.  
 Kuesioner yang digunakan untuk menjaring data sikap bahasa penutur BB 
bertujuan mengungkap sikap bahasa masih menguasai dengan mengajukan 
pertanyaan yang terkait dengan aspek berbicara, membaca, mendengarkan, 
menulis. Sikap bahasa masih menggunakan dan ingin mempertahankan dengan 
pernyataan selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidakpernah untuk 
mengungkap aspek mengajarkan, mengoreksi, menjelaskan, bertanya, dan 
membaca. Selain itu, pernyataan favorable (setuju) dan tidak favorable 
(tidaksetuju) penutur. juga digunakan untuk menjaring data sikap afeksi penutur 
terhadap BB dengan pernyataan positif dan pernyataan negatif (lihat instrumen 
penelitian).  
 Variabel usia menggunakan satuan generasi seperti penelitian Sumarsono 
dalam Marice (2010:68), untuk generasi satu (selanjutnya akan disingkat G1) 
adalah kelompok usia 51 tahun ke atas, kemudian generasi dua (selanjutnya 
disingkat G2) kelompok umur 50-26 tahun, dan Generasi tiga (25 tahun 
kebawah).   
 Pada tahap pertama, dibagikan kuesioner kepada calon responden dengan 
dibantu oleh tiga orang penutur asli BB yang sebelumnya telah diberikan simulasi 
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tentang pengambilan data penelitian. Tahap ini dilakukan untuk menentukan calon 
responden yang diperlukan. Data calon responden yang terpilih ini kemudian 
dipindahkan ke dalam lembar pengamatan. Mereka inilah yang kemudian diambil 
datanya lebih lanjut sebagai korpus penelitian.  
 Tahap berikutnya adalah membagikan angket tentang pemilihan dan sikap 
bahasa kepada warga Bubuhan Banjar. Pada batas tertentu lembar kuesioner harus 
telah diisi. Kemudian peneliti mengambil seluruh kuesioner yang telah dibagikan 
dan memulai untuk pengolahan data.   
 
Instrumen Penelitian  
 Untuk menjaring data pemilihan dan sikap bahasa penutur BB, digunakan 
angket berupa kuesioner sebanyak 60 pernyataan. Jawaban kuesioner secara 
tertutup dengan menyediakan lima opsi jawaban yang disebarkan ke penutur BB 
dikota Pontianak. Sesuai variabel sosial; usia, dan lama tinggal.Kuesioner untuk 
pemilihan bahasa sebanyak 30 pertanyaan yang didalamnya dibagi sesuai 
ranah/domain. 10 pertanyaan mewakili domain rumah/keluarga, 10 pertanyaan 
mewakili domain tetangga, 10 pertanyaan mewakili domain acara formal (arisan 
Bubuhan Banjar/Halal bihalal warga kerukunan Bubuhan Banjar).  
 Hasil jawaban dari seluruh responden yang telah menjawab angket 
pertanyaan diubah ke Nilai rata-rata (selanjutnya akan disingkat NR). NR dari 
jawaban seluruh responden adalah sebagai berikut. Responden yang menjawab 
pernyataan A. “Bahasa Banjar saja” mendapat NR 5.00. Pernyataan B “Bahasa 
Banjar Lebih Banyak dari Bahasa Melayu Pontianak” mendapat NR 4.00. 
Pernyataan C“Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Melayu Pontianak” 
mendapat NR 3.00. Pernyataan D “Bahasa Melayu Pontianak lebih banyak dari 
Bahasa Banjar” mendapat NR 2.00. dan Pernyataan E “Bahasa Melayu Pontianak 
saja” mendapat NR 1.00.  
 Nantinya setelah jawaban didapat dan diolah di program SPSS, akan 
terlihat rata-rata jawaban dari responden tiap generasi. Apabila rata-rata jawaban 
lebih dari 2.50 maka dapat di simpulkan bahwa Pemilihan Bahasa generasi X 
masih minim percampuran bahasa (alih kode/campur kode). Sedangkan apabila 
rata-rata kurang dari 2.51 maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan bahasa 
generasi X banyak terdapat percampuran bahasa (alih kode/campur kode). 
 Kuesioner untuk sikap bahasa sebanyak 24 pertanyaan yang didalamnya 
dibagi sesuai dengan masih menguasai dengan mengajukan pertanyaan yang 
terkait dengan aspek berbicara, membaca, mendengarkan, menulis sebanyak 4 
pertanyaan. Sikap bahasa masih menggunakan 6 pertanyaan dan ingin 
mempertahankan 7 pertanyaan dengan jawaban; selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, dan tidak pernah untuk mengungkap aspek mengajarkan, mengoreksi, 
menjelaskan, bertanya, Selain itu, pernyataan favorable (setuju) dan tidak 
favorable (tidaksetuju) penutur juga digunakan untuk menjaring data sikap afeksi 
penutur terhadap BB dengan pernyataan positif dan pernyataan negatif  sebanyak 
7 pertanyaan.   
 Pertanyaan untuk sikap bahasa: masih menguasai memiliki jawaban  
terdiri atas 5 pilihan. yaitu: (a) sangat lancar (b) lancar (c) kurang lancar (d) tidak 
lancar (e) tidak tahu. dan masih menggunakan memiliki jawaban terdiri atas 5 
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pilihan. yaitu: (a) selalu (b) sering (c) kadang-kadang (d) jarang (e) tidak pernah. 
Dalam penskoran jawaban yang diberikan oleh responden yaitu bila menjawab: 
Sangat lancar = 5.00, lancar = 4.00, kurang lancar = 3.00, tidak lancar = 2.00, dan 
tidak tahu = 1.00. untuk penskoran jawaban dari masih menggunakan yaitu bila 
menjawab; Selalu =5.00, Sering = 4.00, Kadang-kadang = 3.00, Jarang = 2.00 dan 
Tidak pernah =1.00.  
 Pertanyaan untuk sikap bahasa; ingin mempertahankan dan sikap afeksi 
memiliki pernyataan yang terdiri atas tersebut terdiri atas 5 pilihan. Yaitu; (a) 
sangatsetuju, (b) setuju, (c) kurang setuju, (d) tidak setuju (e) sangat tidak setuju. 
Dalam penskoran jawaban yang diberikan oleh responden, untuk pernyataan 
positif yaitu bila menjawab: Sangat setuju=5, Setuju=4, Kurang setuju=3, Tidak 
setuju=2 dan Sangat tidak setuju=1. Sedangkan untuk penyataan negatif, 
penskorannya yaitu;  Sangat setuju =1, Setuju = 2, Kurang setuju = 3, Tidak setuju 
=4 dan Sangat tidak setuju =5.  
 Sebelum angket pemilihan dan sikap bahasa diujicobakan kepada penutur 
BB di Pontianak, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada tiga orang penutur asli 
BB kelahiran Banjarmasin yang berdomisili di Pontianak. Konsultasi juga 
dilakukan kepada pembimbing skripsi peneliti.  
 Setelah melalui revisi yang berulang kali dilakukan, disebabkan terdapat 
butir-butir soal yang tidak sesuai dengan kaidah BB, maka angket dan instruments 
dianggap layak untuk diujicobakan. Ujicoba angket dan instruments dilakukan 
kepada 30orang penutur asli BB anggota aktif Arisan Bubuhan Banjar  dan 
dibantu oleh 3 orang penutur asli BB. Setelah uji coba angket dan instrumen 
dilakukan, dihitung validitas dan reliabilitas butir soal pernyataan ternyata 
terdapat lima butir yang tidak valid (gugur). Setelah kelima butir soal yang gugur 
diganti , maka dilakukan kembali penghitungan validitas dan reliabilitas angket 
dan instrumen, ternyata hasil perhitungan memperlihatkan valid. Selanjutnya 
angket dan instrument yang telah valid tersebut diujikan kembali kepada 100 
responden penutur BB untuk mendapatkan data hasil penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
 Hasil Pemilihan bahasa warga bubuhan Banjar berdasarkan jawaban dari 
angket, dipaparkan dari domain rumah, domain tetangga, kemudian domain 
komunitas. Sedangkan hasil sikap bahasa dipaparkan dari sikap bahasa masih 
menguasai, sikap bahasa masih menggunakan, sikap bahasa ingin 
mempertahankan, dan sikap bahasa afeksi (perasaan suka atau tidak suka). 
Tabel 1 
Rata-rata Jawaban G1, G2, G3 di Domain Rumah 
Objek Pertanyaan 
DOMAIN RUMAH 
G1 G2 G3 
Mean 
Q1 = Kakek 5.00 3.59 1.30 
Q2 = Nenek 5.00 3.22 1.08 
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Q3 = Ayah 5.00 3.00 1.36 
Q4 = Ibu 5.00 3.44 1.16 
Q5 = Paman Sesuku 5.00 2.62 1.00 
Q6 = Bibi Sesuku 5.00 2.70 1.00 
Q7 = Saudara Kandung 5.00 2.81 1.00 
Q8 = Saudara Sepupu Sesuku 5.00 2.18 1.00 
Q9 = Anak 3.69 2.14 --- 
Q10 = Tamu Sesuku 5.00 2.92 1.16 
N Mean  4.86 2.86 1.11 
Ket: G1 = generasi satu, G2 = generasi dua, G3 = Generasi tiga, Q1-Q10, 
Pertanyaan pertama sampai pertanyaan kesepuluh, Mean = rata-rata, N Mean = 
total rata-rata.    
 Ket. Mean: 1.00-1.50= Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak,        
1.51-2.50= Bahasa Indonesia/Melayu Pontianak lebih banyak daripada Bahasa 
Banjar, 2.51-3.50 = Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Indonesia/Bahasa 
Melayu Pontianak, 3.51-4.50 Bahasa Banjar lebih banyak daripada Bahasa 
Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak. 4.51-5.00 = Bahasa Banjar.  
 Hasil dari tabel 1, rata-rata G1 hanya menggunakan Bahasa Banjar di 
rumah. Rata-rata G2 menggunakan Bahasa Banjar sama banyaknya dengan 
Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak di Rumah. Sedangkan rata-rata G3 
hanya menggunakan Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak di rumah. 
 Sesuai dengan Asumsi dan Hipotesis peneliti, G1 masih menggunakan 
Bahasa Banjar dengan baik dan benar di domain rumah. Namun G2 mulai 
mencampurkan Bahasa Banjar dengan Bahasa Pontianak/Bahasa Indonesia di 
domain rumah. Walaupun Bahasa Banjar lebih dominan, tetapi G2 sudah mulai 
melakukan pergeseran Bahasa. Sedangkan G3 sudah melakukan pergeseran 
bahasa. Yaitu hanya menggunakan Bahasa Pontianak/Bahasa Indonesia. 
Tabel 2 
Rata-Rata Jawaban G1, G2, G3 di Domain Tetangga 
Objek Pertanyaan 
DOMAIN TETANGGA 
G1 G2 G3 
Mean 
Q1 = tetangga sesuku baru 4.82 3.07 1.00 
Q2 = tetangga sesuku lama 5.00 2.77 1.00 
Q3 = tetangga jauh 4..26 2.66 1.00 
Q4 = tetangga dekat 4.34 2.77 1.00 
Q5 = yang lebih muda 4.13 2.37 1.00 
Q6 = yang lebih tua 5.00 3.11 1.28 
Q7 = gotong royong 5.00 2.59 1.10 
Q8 = rapat RT 5.00 2.77 --- 
Q9 = minta tolong 5.00 3.33 1.00 
Q10 = bertamu  4.69 3.37 1.00 
N Mean  4.72 2.88 1.04 
Ket: G1 = generasi satu, G2 = generasi dua, G3 = Generasi tiga, Q1-Q10, 
Pertanyaan pertama sampai pertanyaan kesepuluh, Mean = rata-rata, N Mean = 
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total rata-rata.    
 Ket. Mean: 1.00-1.50= Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak,        
1.51-2.50= Bahasa Indonesia/Melayu Pontianak lebih banyak daripada Bahasa 
Banjar, 2.51-3.50 = Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Indonesia/Bahasa 
Melayu Pontianak, 3.51-4.50 Bahasa Banjar lebih banyak daripada Bahasa 
Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak. 4.51-5.00 = Bahasa Banjar.  
 Berdasarkan hasil tabel 2, rata-rata responden G1 hanya menggunakan 
Bahasa Banjar di domain tetangga. sedangkan responden G2 rata-rata 
menggunakan Bahasa Banjar sama banyaknya dengan Bahasa Indonesia/Bahasa 
Melayu Pontianak di ranah tetangga. Sedangkan rata-rata G3 hanya menggunakan 
Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak di ranah tetangga.   
 Sesuai dengan Asumsi dan Hipotesis peneliti, G1 masih menggunakan 
Bahasa Banjar dengan baik dan benar di domain tetangga. Namun G2 mulai 
mencampurkan Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Pontianak/Bahasa 
Indonesia di domain tetangga. Sedangkan G3 sudah melakukan pergeseran 
bahasa. Yaitu hanya menggunakan Bahasa Pontianak/Bahasa Indonesia. 
Tabel 3 





(Arisan Bubuhan Banjar) 
Q1 = yang lama dikenal 5.00 3.25 
Q2 = yang baru dikenal 4.13 2.66 
Q3 = yang lebih muda 4.69 2.96 
Q4 = yang lebih tua 5.00 3.18 
Q5 = yang kurang paham berbahasa Banjar 3.06 2.44 
(Halal biHalal)  
Q1 = yang lama dikenal 4.82 2.88 
Q2 = yang baru dikenal 4.08 2.11 
Q3 = yang lebih muda 4.04 2.81 
Q4 = yang lebih tua 4.78 3.40 
Q5 = yang kurang paham berbahasa Banjar 3.30 2.37 
N Mean  4.29 2.80 
Ket: G1 = generasi satu, G2 = generasi dua, G3 = Generasi tiga, Q1-Q10, 
Pertanyaan pertama sampai pertanyaan kesepuluh, Mean = rata-rata, N Mean = 
total rata-rata.    
 Ket. Mean: 1.00-1.50= Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak,        
1.51-2.50= Bahasa Indonesia/Melayu Pontianak lebih banyak daripada Bahasa 
Banjar, 2.51-3.50 = Bahasa Banjar sama banyak dengan Bahasa Indonesia/Bahasa 
Melayu Pontianak, 3.51-4.50 Bahasa Banjar lebih banyak daripada Bahasa 
Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak. 4.51-5.00 = Bahasa Banjar.  
 Berdasarkan tabel 3, rata-rata G1 menggunakan Bahasa Banjar lebih 
banyak dari bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak di domain komunitas. 
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Sedangkan rata-rata responden G2 menggunakan Bahasa Banjar sama banyaknya 
dengan Bahasa Indonesia/Bahasa Melayu Pontianak di di domain komunitas.  
 Sesuai dengan Asumsi dan Hipotesis peneliti, G1 menggunakan Bahasa 
Banjar lebih banyak dari Bahasa Melayu Pontianak/Bahasa Indonesia di domain 
komunitas. Sedangkan G2 mulai menggunakan Bahasa Banjar sama banyak 
dengan Bahasa Pontianak/Bahasa Indonesia di domain komunitas.  
Tabel 4 
Rata-Rata Jawaban G1, G2, G3 (Masih Menguasai) 
Objek Pertanyaan 
Masih Menguasai 
G1 G2 G3 
Mean 
Q1 = menyimak 5.00 2.96 1.86 
Q2 = berbicara 5.00 2.66 1.14 
Q3 = menulis 5.00 2.25 1.00 
Q4 = membaca 5.00 3.29 1.40 
N Mean 5.00 2.79 1.35 
 Ket. nilai Mean: 1.00-1.50 = sangat tidak paham/tidak tahu, 1.51-2.50 = 
tidak paham/tidak lancar, 2.51- 3.50 = kurang paham/kurang lancar, 3.51-4.50 = 
paham/lancar. 4.51-5.00 = sangat paham/sangat lancar.  
 Berdasarkan tabel 4, rata-rata responden G1 masih sangat menguasai 
Bahasa Banjar. Sedangkan rata-rata G2 kurang menguasai Bahasa Banjar. Dan 
rata-rata G3 sangat tidak mengguasai Bahasa Banjar. 
Tabel 5 
Rata-rata Jawaban G1, G2, G3 Sikap Bahasa 
Objek Pertanyaan 
Masih Menggunakan 
G1 G2 G3 
Mean 
Q1 = seberapa sering Anda menggunakan BB dengan 
orang tua? 
5.00 2.81 1.10 
Q2 = Seberapa sering Anda bercakap-cakap dalam Bahasa 
Banjar dengan sahabat sesuku? 
5.00 2.37 1.00 
Q3 = Jika Anda berkomunikasi dengan tetangga 
sesuku, seberapa sering Anda menggunakan 
Bahasa Banjar? 
4.73 2.22 1.10 
Q4 = Seberapa sering Anda di rumah mengajarkan Bahasa 
Banjar kepada keluarga? 
3.78 2.37 1.28 
Q5 = Jika Anda mendengar seorang teman salah 
mengucapkan suatu kata atau kalimat Bahasa Banjar, 
seberapa sering Anda segera mengoreksinya? 
4.65 2.29 1.00 
Q6 = Jika Anda tidak tahu arti kata/kalimat Bahasa Banjar, 
seberapa sering Anda segera bertanya kepada penutur 
Bahasa Banjar? 
3.95 2.33 1.38 
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N Mean  4.51 2.39 1.16 
Ket: G1 = generasi satu, G2 = generasi dua, G3 = Generasi tiga, Q1-Q6, 
Pertanyaan pertama sampai pertanyaan keenam, Mean = rata-rata, N Mean = total 
rata-rata.   
 Ket. Mean: 1.00-1.50 = tidak pernah, 1.51-2.50 = jarang, 2.51- 3.50 = 
kadang-kadang, 3.51-4.50 sering. 4.51-5.00 = selalu.  
 Berdasarkan tabel 5, rata-rata 23 responden G1 menyatakan selalu 
menggunakan Bahasa Banjar. Sedangkan rata-rata G2 menyatakan jarang 
menggunakan Bahasa Banjar. Sedangkan rata-rata G3 menyatakan bahwa tidak 
pernah menggunakan Bahasa Banjar. 
Tabel 6 
Rata-rata Jawaban G1, G2, G3 Sikap Bahasa (ingin Mempertahankan) 
Pernyataan 
Ingin Mempertahankan 
G1 G2 G3 
Mean 
Q1 = Saya suka mendengar orang berkomunikasi dalam 
Bahasa Banjar. 
5.00 3.07 1.48 
Q2 = Saya suka menggunakan Bahasa Banjar dalam 
setiap acara keluarga. 
4.69 2.55 1.76 
Q3 = Bahasa Banjar merupakan bahasa yang 
yang berperan penting untuk kehidupan etnis 
Banjar. 
5.00 4.00 3.12 
Q4 = Bahasa Banjar adalah bahasa yang sangat berharga 
untuk dipelajari. 
5.00 3.66 2.54 
Q5 = Bahasa Banjar akan menghilang bila setiap penutur 
etnis Bahasa Banjar menggunakan Bahasa Indonesia. 
4.82 4.14 3.44 
Q6 = Saya bangga menggunakan Bahasa Banjar. 5.00 3.25 1.82 
Q7 = Saya sangat ingin Bahasa Banjar tetap ada di 
Pontianak 
5.00 3.07 1.92 
N Mean 4.93 3.39 2.29 
Ket: G1 = generasi satu, G2 = generasi dua, G3 = Generasi tiga, Q1-Q6, 
Pertanyaan pertama sampai pertanyaan keenam, Mean = rata-rata, N Mean = total 
rata-rata.  
 Ket. Mean: 1.00-1.50 = sangat tidak setuju, 1.51-2.50 = tidak setuju, 2.51- 
3.50 = kurang setuju, 3.51-4.50 setuju. 4.51-5.00 = sangat setuju. 
Berdasarkan tabel 6, rata-rata G1 sangat setuju untuk mempertahankan 
Bahasa Banjar di perantauan. Sedangkan rata-rata G2 menyatakan kurang setuju 
untuk mempertahankan Bahasa Banjar. Dan rata-rata G3 menyatakan tidak setuju 
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untuk mempertahankan Bahasa Banjar.  
 
Pembahasan  
 asumsi awal peneliti adalah G1 masih menggunakan Bahasa Banjar di 
berbagai domain walaupun di perantauan (di Pontianak). Sedangkan G2 
sepertinya kurang menggunakan Bahasa Banjar di berbagai domain. G3 
kemungkinan besar tidak menggunakan Bahasa Banjar lagi.  
 Setelah peneliti melakukan penelitian, hasil penelitian yang didapat tidak 
berbeda jauh dengan asumsi awal. Di domain rumah, G1 hampir selalu 
mengunakan Bahasa Banjar. G1 hanya menggunakan Bahasa Banjar  lebih 
banyak dari Bahasa Pontianak ketika berbicara dengan anak mereka (Tabel 1: 
Q9). Sedangkan rata-rata G2 menggunakan Bahasa Banjar sama banyak dengan 
Bahasa Melayu Pontianak/Bahasa Indonesia (Tabel 1: Mean G2). Rata-rata G3 
tidak ada sama sekali yang menggunakan Bahasa Banjar. Rata-rata G3 hanya 
menggunakan Bahasa Melayu Pontianak/ Bahasa Indonesia.   
 Di domain tetangga, rata-rata G1 menggunkan bahasa selain bahasa Banjar 
hanya ketika berkomunikasi dengan tetangga jauh, tetangga dekat, dan tetangga 
sesuku yang lebih muda (tabel 2: Q3, Q4, Q5). Selain itu G1 hanya menggunakan 
bahasa Banjar. Rata-rata G2 menggunkan bahasa Banjar sama banyak dengan 
bahasa meayu Pontianak / bahasa Indonesia. Tetapi ketika G2 berbicara dengan 
tetangga sesuku yang lebih muda G2 menggunakan bahasa melayu Pontianak / 
bahasa Indonesia lebih banyak daripada bahasa Banjar. Rata-rata G3 hanya 
menggunakan bahasa melayu Pontianak / bahasa Indonesia.   
 Di domain komunitas, rata-rata G1 menggunakan bahasa Banjar lebih 
banyak daripada bahasa melayu Pontianak / bahasa Indonesia. G1 hanya 
menggunkan bahasa Banjar pada teman sesuku yang lama dikenal dan sesuku 
yang lebih tua. G1 menggunakan bahasa Banjar sama banyak dengan bahasa 
Indonesia / bahasa melayu Pontianak pada saat berkomunikasi dengan anggota 
komunitas sesuku yang kurang paham berbahasa Banjar. Rata-rata G2 
menggunakan bahasa melayu Pontianak / bahasa Indonesia lebih banyak daripada 
bahasa Banjar pada saat berkomunikasi dengan anggota komunitas sesuku yang 
kurang paham berbahasa Banjar dan anggota sesuku yang baru dikenal. 
Selebihnya G2 menggunkan bahasa Banjar sama banyak dengan bahasa melayu 
Pontianak / bahasa Indonesia di domain komunitas.   
 Asumsi awal peneliti untuk sikap bahasa warga bubuhan Banjar, G1 setia 
kepada bahasa Banjar, bangga kepada bahasa Banjar, dan sadar akan norma 
bahasa Banjar. G2 mulai tidak setia kepada bahasa Banjar, mulai tidak bangga 
menggunkan bahasa Banjar, dan mulai tidak sadar akan norma bahasa Banjar. G3 
tidak setia kepada bahasa Banjar, tidak bangga menggunakan bahasa Banjar, dan 
tidak mengerti norma bahasa Banjar.   
 Setelah peneliti melakukan penelitian sikap bahasa, hasil penelitian tidak 
berbeda jauh dengan asumsi awal. Di tabel 4 (sikap bahasa masih menguasai), G1 
masih lancar berbicara dan menulis bahasa Banjar. Masih paham menyimak 
percakapan dan membaca tulisan bahasa Banjar. G2 kurang lancar berbicara dan 
tidak paham menulis bahasa Banjar. Kurang paham menyimak percakapan bahasa 
Banjar da kurang paham membaca tulisan bahasa Banjar. G3 sangat tidak lancar 
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berbicara dan menulis dalam bahasa Banjar. Kemudian G3 juga tidak paham 
menyimak bahasa Banjar dan sangat tidak paham membaca tuilisan bahasa 
Banjar.  
 Di tabel 5 (sikap bahasa; masih menggunkan) G1 sering mengajarkan 
bahasa Banjar kepada keluarga dan G1 selalu menggunakan bahasa Banjar dengan 
orang tua. G1 juga sering bertanya kepada penutur bahasa Banjar lain apabila 
tidak tahu arti kata atau kalimat dalam bahasa Banjar. G2 kadang-kadang 
menggunakan bahasa Banjar dengan orang tua, jarang mengajarkan bahasa Banjar 
kepada keluarga dan jarang bertanya kepada penutur bahasa Banjar apabila tidak 
tahu arti atau kalimat dalam bahasa Banjar. G3 tidak pernah menggunkan bahasa 
Banjar dengan orang tua. Tidak pernah mengajarkan bahasa Banjar kepada 
keluarga dan tidak pernah bertanya kepada penutur bahasa Banjar apabila tidak 
tahu arti kata atau kalimat bahasa Banjar.   
 Di tabel 6 (sikap bahasa; ingin mempertahankan) rata-rata G1 setuju untuk 
memperthankan bahasa Banjar di perantauan. Berdasarkan tabel 6 G1 sangat 
setuju untuk pernyataan “Saya suka mendengarkan orang berkomunikasi dalam 
bahasa Banjar”, “  Bahasa Banjar merupkan bahasa yang berperan penting untuk 
kehidupan etnis Banjar”, “Saya bangga menggunakan bahasa Banjar”, “Saya 
sangat ingin bahasa Banjar tetap ada di Pontianak.” Rata-rata G2 kurang setuju 
dengan pernyataan yang sama dari G1. Rata-rata G3 tidak setuju dengan 
pernyataan G1.   
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
 Penurunan pemakaian Bahasa Banjar terjadi dari G2 dan G3. Rata-rata G1 
masih memilih Bahasa Banjar ketika berbicara sesuku, baik di domain rumah, 
tetangga, maupun komunitas. Sedangkan rata-rata G2 sudah mulai kurang 
menggunakan Bahasa Banjar. Rata-rata G3 bahkan tidak menggunakan Bahasa 
Banjar lagi di semua ranah. Penurunan sikap bahasa juga terjadi di G2 dan G3. 
Sedangkan G1 masih memiliki sikap Bahasa yang positif.   
 Keadaan Bahasa Banjar di Pontianak sekarang ini menghawatirkan. Sesuai 
dengan hasil dari penelitian ini, rata-rata G2 sudah mulai kurang menggunakan 
Bahasa Banjar. Rata-rata G3 tidak menggunakan Bahasa Banjar lagi. Semakin 
menurun generasi ( G4, G5, G6 dsb.) kemungkinan Bahasa Banjar tidak 
digunakan lagi bahkan mungkin tidak ada Bahasa Banjar di Pontianak. Bahasa 
Banjar tetap lestari di Pontianak hanya karena etnik Banjar yang merantau  ke 
Pontianak tetap ada. Apabila etnik Banjar tidak pernah merantau ke Pontianak 
lagi, maka dapat disimpulkan Bahasa Banjar di Pontianak tidak akan lestari.   
 
 SARAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian permulaan terhadap pemilihan Bahasa 
dan sikap bahasa warga Bubuhan Banjar  di Pontianak. Oleh karena itu, 
diharapkan agar dilakukan penelitian lebih lanjut agar tetap memantau keadaan 
Bahasa Banjar di kemudian hari. Beberapa catatan berikut perlu diperhatikan oleh 
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penelitian selanjutnya pada saat melakukan penelitian. (1) Perlunya penelitian 
dalam bentuk motode kualitatif, agar hasil dari penelitian ini bisa dibandingkan 
dengan fakta yang ada dilapangan. (2) Saat ini peneliti hanya menemukan 23 
responden G1, 27 responden G2 dan 50 responden G3 yang masuk kriteria 
sebagai responden. Tidak menutup kemungkinan responden lebih banyak dari 
peneliti temukan. (3) Kendala yang peneliti hadapi dalam penelitian ini yaitu 
minimnya referensi mengenai awal mula masuknya etnik Banjar di Pontianak. (3) 
Perlunya pendekatan pribadi dengan ketua komunitas arisan Bubuhan Banjar  dan 
juga ketua komunitas Halal biHalal kerukunan warga Bubuhan Banjar. (4) Terjun 
langsung ke acara-acara adat etnik Banjar di Pontianak salah satu cara untuk 
mengetahui lebih jauh keadaan Bahasa Banjar di Pontianak. (5) Apabila teknik 
analisis data penelitian selanjutnya mengunakan program SPSS maka data yang 
dimasukan ke dalam program harus benar. Terkadang memasukan data berupa 
angka-angka yang banyak akan membuat fokus berkurang sehingga data yang 
dimasukan salah.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
Alwasiyah, Chaedar. 1990. Sosiologi Bahasa. Bandung: Angkasa. 
Aslinda dkk. 2007. Pengantar Sosiolingustik. Bandung: Refika Aditama. 
Chaer, Abdul dan Agustina. 2004. Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Kurniasari, Ratna. 2014. Pemilihan Bahasa pada Multibahasawan: Kajian 
Sosiolingusitik Pemilihan Bahasa pada Mahasiswa Kebumen di UI. 
Depok: Universitas Indonesia. 
Marice. 2010. Disertasi: Bahasa Batak Toba di Kota Medan. Medan. Universitas 
Sumatra Utara. 
Rokhman, Fathur. 2009. Sosiolinguistik; Suatu Pendekatan Pembelajaran Bahasa 
dalam Masyarakat Multikultural. Jakarta: Graha Ilmu. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.  
Sumarsono dan Paina. 2002. Sosiolinguistik. Yogyakarta : SABDA.  
